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ABSTRAKSI  

  

  
Moh Yusuf Nurhakim, NIT: 541711306485 K, 2021 “Penerapan Penggunaan  

Inaportnet Dalam Pelayanan Clearance Oleh PT. Indo Dharma Transport Di  

Kantor Syahbandar Kelas II Samarinda ”. Skripsi. Program Diploma IV,  

Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Politeknik  

Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I : Irma Shinta Dewi, M.Pd Pembimbing 

II : Capt. H.S. Sumardi. SH. MM., M. Mar  

Inaportnet adalah merupakan suatu sistem berbasis jaringan internet atau web 

untuk mengintegrasikan informasi kepelabuhanan yang memiiki standar dalam 

pelayanan, baik secara fisik maupun dari pemangku kepentingan di pelabuhan. 

Sistem pelayanan Inaportnet dibuat untuk memberikan kemudahan pada agen 

pelayaran dalam melakukan perizinan kegiatan kepengurusan kedatangan dan 

keberangkatan kapal tetapi dalam praktek penerapan sistem Inaportnet di PT. Indo 

Dharma Transport Cabang Samarinda belum berjalan dengan lancar. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui penerapan penggunaan Inaportnet, hambatan yang 

ditemui dan upaya dalam mengatasi hambatan oleh PT. Indo Dharma Transport 

Cabang Samarinda.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini, adalah metode penelitian 

kualitatif yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata dari pengamatan 

secara langsung oleh penulis saat melaksanakan praktek darat. Dalam hal ini 

pengumpulkan data berupa pendekatan terhadap objek melalui observasi, 

wawancara, serta studi dokumentasi secara langsung terhadap subyek/narasumber.  

Berdasarkan hasil pembahasan masalah pertama adalah penerapan 

penggunaan Inaportnet pada perusahaan. Pada rumusan kedua adalah adanya 

hambatan dalam penerapan penggunaan Inaportnet dan pembahasan masalah yang 

ketiga adalah tentang upaya yang dilakukan PT. Indo Dharma Transport Cabang 

Samarinda dalam menyelesaikan masalah.  

  

  
Kata Kunci : Clearance, Inaportnet, Penerapan  
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ABSTRACT  

Moh Yusuf Nurhakim, NIT: 541711306485 K, 2021 " Implementation of the Use 

of Inaportnet in Clearance Services by PT. Indo Dharma Transport at the 

Samarinda Class II Harbormaster's Office ". Thesis Diploma IV Program, Sea 

Transportation and Port Study Management Program, Semarang Shipping 

Polytechnic, Advisor I: Irma Shinta Dewi, M.Pd, Advisor II: Capt.  

H.S. Sumardi. SH. MM., M. Mar  

  

Inaportnet is an internet or web network-based system to integrate port 

information that has standards in service, both physically and from stakeholders at 

the port. The Inaportnet service system was created to provide convenience to 

shipping agents in licensing activities for managing ship arrivals and departures, 

but in practice the implementation of the Inaportnet system at PT. Indo Dharma 

Transport Samarinda Branch has not been going well. This study aims to determine 

the application of the use of Inaportnet, existing obstacles and efforts to overcome 

obstacles by PT. Indo Dharma Transport Samarinda Branch.  

The method used in this study is a qualitative research method that produces 

descriptive data in the form of words from direct observations by the author when 

carrying out land practice. In this case the data collection is in the form of an 

approach to the object through observation, interviews, and direct documentation 

studies of the subject / resource person.  

Based on the results of the discussion of the first problem is the application 

of the use of Inaportnet in the company. In the second formulation, there are 

obstacles in the application of the use of Inaportnet and the discussion of the third 

problem is about the efforts made by PT. Indo Dharma Transport Samarinda 

Branch in solving problems.  

  

  

Keywords: Clearance, Inaportnet, Implementation  
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang  

  

Indonesia adalah Negara kepulauan dimana luas lautanya lebih luas di 

bandingkan daratanya, sehingga penggunaan moda transportasi laut sangat 

efektif dan efisien untuk dapat menunjang pemerataan ekonomi di Indonesia. 

Pelabuhan dalam kegiatanya mempunyai peran krusial strategis bagi 

pertumbuhan ekonomi dan perdagangan di negara Indonesia dan 

berkontribusi dalam pembangunan nasional (Gultom,2017). Salah satunya 

adalah kegiatan yang sangat berperan dalam peningkatan perekonomian 

rakyat Indonesia adalah ekspor dan impor, yang dimana banyak kapal asing 

maupun domestik yang sandar di pelabuhan-pelabuhan di Indonesia untuk 

proses kegiatan bongkar muat. Setiap kapal asing yang sandar memiliki aturan 

dan perijinan yang berbeda dengan aturan dan perijinan kapal domestik.  

Perusahaan keagenan berperan penting dalam proses clearance in dan 

clearance out kapal karena kantor keagenan merupakan perwakilan dari pihak 

perusahaan pelayaran atau ship owner. PT. Indo Dharma Transport sendiri 

adalah salah satu perusahaan agen yang berada di negara Indonesia dimana 

salah satu cabangnya terdapat di Samarinda, Kalimantan Timur.  

Pelabuhan Samarinda merupakan salah satu pelabuhan besar di provinsi 

Kalimantan Timur. Pelabuhan harus memiliki system yang mempunyai 

kemapuan pelayanan yang baik dalam memberikan pelayanan menjadi lebih 

baik. Berkaitan dengan proses pelayanan kapal yang lebih efektif dan efisien,  
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instansi terkait melalui Kementrian Perhubungan Republik Indonesia, 

membuat sesuatu sistem baru yaitu Indonesia Port Integration System 

(Inaportnet), adalah sistem yang terhubung melalui jaringan internet. 

Inaportnet di buat dengan tujuan untuk membuat layanan di pelabuhan lebih 

bersifat terbuka, memiliki informasi secara terintegritas serta dapat di akses 

dimanapun dan kapanpun. Pelabuhan Samarinda telah ditetapkan sebagai 

pelabuhan yang menggunakan Inaportnet untuk proses clearance in dan 

clearance out kapal sejak 16 Desember 2019 sumber Detiknews.com. Tetapi 

apabila dalam penerapan Inaportnet tidak berjalan sesuai tahapan maka akan 

terjadi hambatan pada pelayanan di pelabuhan sehingga dapat menghambat 

proses clearance kapal serta kegiatan bogkar muat di pelabuhan  

Selama penulis melaksanakan praktek di PT. Indo Dharma Transport 

Cabang Samarinda selama bulan Agustus 2019 – Agustus 2020. Penulis 

melakukan wawancara ringan kepada kepala staff operasional dan beberapa 

staff operasional tentang penggunaan Inaportnet oleh perusahaan, dinilai 

belum optimal dalam pelayanan clearance baik clearance in maupun out, 

karena masih terdapatnya hambatan-hambatan dalam penggunaan Inaportnet. 

Pihak pengguna layanan kurang dapat memahami tahapan penggunaan 

Inaportnet di karenakan belum memahami dengan baik cara menginput data 

serta adanya hambatan-hambatan lain. Berdasarkan dari hasil wawancara 

ringan tersebut penulis menyimpulkan penggunaan Inaportnet belum optimal 

membantu pengguna layanan jasa Inaportnet karena masih banyaknya 

hambatan yang terjadi pada penggunaan sistem Inaportnet.  

Berdasarkan latar belakang di atas penulis merasa perlu melakukan 

penelitian mengenai sistem Inaportnet yang di aplikasikan di PT. Indo 
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Dharma Transport Cabang Samarinda, yang di tuangkan kedalam skripsi yang 

berjudul:  

“Penerapan penggunaan Inaportnet dalam pelayanan clearance 

oleh PT. Indo Dharma Transport di kantor Syahbandar kelas II  

Samarinda”.  

1.2. Perumusan Masalah  

  

Berdasarkan hasil penjelasan di atas, maka didapat beberapa rumusan 

masalah yang muncul pada permasalahan diatas. Penulis akan menguraikan 

permasalahan sebagai berikut:  

1.2.1. Bagaimana penerapan penggunaan Inaportnet dalam pelayanan 

clearance oleh PT. Indo Dharma Transport di kantor Syahbandar  

kelas II Samarinda?  

1.2.2. Apa hambatan dalam penerapan penggunaan Inaportnet dalam 

pelayann clearance oleh PT. Indo Dharma Transport di kantor 

Syahbandar kelas II Samarinda?  

1.2.3. Apa upaya yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan hambatan dalam 

penerapan penggunaan Inapornet dalam pelayanan clearance  

oleh PT. Indo Dharma Transport di kantor kelas II Samarinda?  

 

1.3. Tujuan Penelitian  

  

Berdasarkan permasalahan yang telah di sebutkan di atas, maka tujuan 

yang ingin di capai oleh penulis adalah:  

1.3.1. Untuk mengetahui bagimana penerapan penggunaan Inaportnet dalam 

pelayanan clearance oleh PT. Indo Dharma Transport di kantor  
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Syahbandar kelas II Samarinda.  

  

1.3.2. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi pada penerapan 

penggunaan Inaportnet dalam pelayanan clearance oleh PT. Indo 

Dharma Transport di kantor Syahbandar kelas II Samarinda.  

1.3.3.  Untuk mengetahui upaya yang di dapat di lakukan untuk 

menyelesaikan hambatan dalam penerapan penggunaan Inaportnet 

dalam pelayanan clearance oleh PT. Indo Dharma Transport kelas II  

Samarinda.  

1.4. Manfaat Penelitian  

  

Berdarsarkan tujuan penelitian yang ingin di capai, maka penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan dampak baik secara langsung ataupun tidak 

langsung. Manfaat penelitian adalah seperti berikut:  

1.4.1. Manfaat Teoritis  

  

1.4.1.1. Untuk memberikan pengetahuan serta gagasan tentang  

  

Inapornet.  

  

1.4.1.2. Untuk mendapat keterangan dan wawasan mengenai 

kegunaan Inaportnet. Agar dapat dijadikan panduan oleh 

peneliti selanjutnya.  

1.4.1.3. Agar menambah ilmu dan informasi tentang penyelesaian 

hambatan dalam penggunaan Inaportnet bagi pembaca dan 

peneliti berikutnya.  

1.4.2. Manfaat Praktis  
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1.4.2.1. Sebagai panduan praktis bagi pembaca yang belum 

mengetahui tentang sistem Inaportnet  

1.4.2.2. Digunakan untuk acuan evaluasi perusahaan PT. Indo Dharma 

Transport dalam penggunaan Inaportnet, untuk pelayanan 

keagenan kapal menjadi lebih optimal.  

1.4.2.3. Digunakan untuk bahan koreksi KSOP Samarinda agar 

memperaiki kekurangan yang ada, sehingga dapat di 

sempurnakan lagi agar lebih mudah di pahami.  

1.5. Sistematika Penelitian  

  

Untuk memudahkan penyusunan skipsi, penulis membagi penulisan 

terdiri dari beberapa bab dan sub bab yaitu:  

 BAB I  PENDAHULUAN  

  

Pada Bab I pendahuluan berisikan latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan.  

BAB II LANDASAN TEORI  

  

Bab II Berisikan penelitian terdahulu terori-teori sebelumnya, 

kerangka teori dan kerangka pikiran.  

BAB III LANDASAN TEORI  

  

Pada Bab III berisi tentang metode penelitian, yang digunakan 

penulis dalam menyelesaikan penelitian, terdiri dari tempat 

penelitian, metode pengumpulan data dan teknis analisa data yaitu 

metode yang digunakan penulis untuk mengumpulkan data.  



  

6  

  

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

  

Pada Bab IV berisikan gambaran umum perusahaan, analisa 

masalah dan pembahasan masalah.  

  

BAB V PENUTUP  

  

Bab V berisikan bagian akhir dari penulisan skripsi, berupa 

kesimpulan dari penelitian dan saran dari penulis.  

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN  

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  



 

 

  

  

BAB II  

LANDASAN TEORI  

2.1. Penelitian Terdahulu  

  
Didalam penelitian ini penulis mencamtumkan  penelitian sebelumnya 

sebagai upaya untuk   memudahkan   melakukan   penelitian dan sebagai 

perbandingan karena memiliki kesamaan topik penelitian mengenai 

pembahasan Inaportnet dan clearance. Berikut adalah table penelitian 

terdahulu yang penulis gunakan sebagai perbandingan:  

Tabel 2.1 Tabel perbedaan penelitian sebelumnya dengan yang  

dilakukan peneliti.  

Perbedaan  Penelitian 

Penulis  

Penelitian Terdahulu  

Penelitian 1  Penelitian 2  

Peneliti  Moh Yusuf 

Nurhakim  

Yusuf Wahyu Pratama  Eka Mulyawan  

Tahun  2021  2019  2019  

Judul  Penerapan  Pengaruh Transisi  Prosedur  

  Penggunaan  Pelayanan jasa  Clearance In  

  Inaportnet  Kepelabuhan Dari  dan Clearance  

  Dalam  Manual Ke Sistem  out Kapal  

  Pelayanan  Inaportnet Terhadap  Tanker Milik  

  Clearance Oleh  Pengguna Jasa di  PT. Pertamina  

  PT. Indo  Pelabuhan Gresik  (Persero) Oleh  

  Dharma    PT. Pertamina  

  Transport Di    Trans  

  Kantor    Kontinental  

  Syahbandar    Cabang Merak  

  Kelas II    Banten Di  

  Samarinda    Pelabuhan  
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      Tanjung Gerem 

Merak Banten.  

Tempat  PT. Indo  

Dharma  

Transport  

Cabang  

Samarinda  

PT. Varia Usaha Lintas 

Segara Gresik  

Pertamina Trans  

Kontinental  

Cabang Merak  

Banten  

Fokus  

Penelitian  

Penggunaan  

Inaportnet  

Dalam  

Pelayanan  

Clearance Oleh  

PT. Indo  

Dharma  

Transport di  

Kantor 

Syahbandar kelas 

II  

Samarinda.  

Transisi Pelayanan Jasa  

Kepelabuhan Dari  

Sisitem Manual Ke 

Sistem Inaportnet.  

Prosedur  

Clearance In dan  

Clearance out  

Kapal Tanker 

Milik PT.  

Pertamina.  

   

2.1.1. Penelitian Pertama  

  

Penelitian oleh Yusuf Wahyu Pratama yang berjudul “Pengaruh 

Transisi Pelayanan Jasa Dari Manual Ke Sistem Inaportnet Terhadap 

pengguna Jasa Di Pelabuhan Gresik”. Pada proses penelitianya  

digunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh dari transisi sistem layanan jasa secara 

manual dengan menggunakan layanan jasa Inaportnet kepada pengguna 

jasa. Hasil dari penelitian tersebut adalah bahwa penggunaan layanan 

jasa dengan mengggunakan Inaportnet memiliki tingat keefektifan dan 

tingkat efisiensi yang lebih baik dari pada menggunakan layanan secara 

manual.  
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Perbedaan yang ada pada penelitian antara penelitian yang saya teliti 

dengan penelitian terdahulu adalah terletak pada penelitian terdahulu 

membahas transisi penggunaan sistem pelayanan dari yang sebelumnya 

manual beralih ke sistem pelayanan dengan menggunakan Inaportnet, 

Sedangkan penelitian yang saya bahas adalah mengenai sudah di 

terapkanya penggunaan Inaportnet dalam pelayanan clearance di PT. 

Indo Dharma Transport Cabang Samarinda.  

Kemudian penelitian yang saya bahas memiliki kesamaan dengan 

penelitian terdahulu adalah pada metode penelitian yang menggunakan 

deskriptif kualitatif dan membahas mengenai Inaportnet  

2.1.2. Penelitian Kedua  

  

Penelitian oleh Eka Mulyawan yang berjudul “Prosedur Clearance  

In dan Clearance Out Kapal Tanker Milik PT. Pertamina (Persero) Oleh  

PT. Pertamina Trans Kontinental Cabang Merak Banten Di Pelabuhan  

Tanjung Gerem Merak Banten”. Penelitian ini menggunakan metode  

deskriptif kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

alur prosedur clearance in dan clearance out pada kapal Tanker milik 

PT. Pertamina Trans Kontinenal Cabang Merak Banten. Hasil dari 

penelitian ini adalah dapat di ketahuinya alur prosedur clearance in dan 

clearance out dengan baik dan benar.  

Perbedaan yang ada pada penelitian saya dan penelitian terdahulu 

ada penelitian terdahulu menekankan pada pembahasan alur prosedur 

clearance in dan clearance out sedangkan penelitian yang saya teliti 

adalah menekankan pada penerapan penggunaan Inaportnet di 
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perusahaan PT. Indo Dharma Transport Cabang Samarinda. Kemudian 

penelitian yang saya bahas memiliki kesamaan dengan penelitian 

terdahulu yaitu terletak pada metode penelitian yang menggunakan 

metode deskriptif kualitatif, wawancara, dokumentasi serta observasi.  

2.2. Kerangka Teori  

  

Untuk mendukung pembahasan mengenai “Penerapan Penggunaan  

Inaportnet Dalam Pelayanan Clearance Oleh PT. Indo Dharma Transport di 

Kantor Syahbandar Kelas II Samarinda”, untuk itu perlu diketahui serta 

dijelaskan melalui teori-teori pendukung yang diambil penulis dari sumber 

pustaka yang berkaitan pada skrispsi ini sehingga dapat disempurnakan.  

2.2.1. Penerapan  

  
2.2.1.1. Definisi Penerapan  

  
Penerapan adalah kegiatan yang memiliki 3 unsur 

penting dan mutlak didalam menjalankanya. (Wahab,2008).  

Unsur penerapan sebagai berikut:  

1. Adanya program yang dilaksanakan  

  
2. Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi  

sasaran dan diharapkan akan menerima manfaat tersebut.  

3. Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perseorangan 

bertanggung jawab pada pelaksanaan, maupun pengawasan 

penerapan tersebut.  

  

 2.2.2.  Indonesia Port Integration System (Inaportnet)  

  

2.2.2.1. Definisi Inaportnet  
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Menurut Peraturan Menteri Perhubungan No 157 

Tahun 2015 tentang penerapan Inaportnet untuk pelayanan 

kapal dan barang di pelabuhan.  

“Inaportnet merupakan suatu sistem yang berbasis 

jaringan internet atau web untuk menintegrasikan informasi 

kepelabuhanan yang memiliki standar dalam pelayanan, baik 

secara fisik maupun dari seluruh instansi dan pemangku 

kepentingan di pelabuhan” (Peratuan Menteri Nomor PM 

192, 2015). Setiap instansi dan badan usaha terkait harus 

melakukan proses perizinan sesuai dengan kewenangannya. 

Sistem pelayanan Inaportnet dibuat dengan maksud untuk 

memberikan kemudahan pada pengguna jasa dalam 

melakukan kegiatan kepengurusan kedatangan dan 

keberangkatan kapal. Penerapan Inaportnet membuat 

pengiriman dokumen dapat melalui portal tunggal yang 

dapat diakses melalui sistem Inaportnet dimanapun dan 

kapanpun. Penerapan Inaportnet pada layanan kapal dan 

barang diundangkan pada tanggal 13 Oktober 2015 dan di 

berlakukan setelah 3 bulan pada tanggal 13 Januari 2016 

(Biro Komunikasi dan Informasi Publik, 2015). Inaportnet 

di harapkan dapat membuat waktu proses clearance menjadi 

lebih efektif. Maksud lain dari di berlakukanya sistem 

Inaportnet untuk mengurangi kontak langsung antar pegawai 
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dan pengguna jasa dan memangkas biaya yang di perlukan 

dalam seluruh kegiatan terkait pelayanan clearance dikantor  

Syahbandar kelas II Samarinda.  

2.2.2.2. Karakteistik Inaportnet  

  

 Inaportnet  adalah  sistem  yang  memudahkan  

pengguna layanan jasa, dalam praktek penerapan Inaportnet 

membutuhkan jaringan koneksi yang stabil dan kuat 

sehingga tidak terjadi keterlambatan atau gangguan ketika 

proses input data dalam proses clearance berlangsung, akibat 

lemahnya koneksi jaringan internet.  

Inaportnet bersifat netral memiliki arti tidak 

memihak, sistem hanya dapat diakses sesuai dengan kepentingan 

pengguna karena setiap pengguna memiliki password dan id yang 

berbeda. 2.2.2.3. Definisi Operasional yang digunakan dalam 

Inaportnet  

  
 Pelayanan  Inaportnet  bisa  di  akses  melalui  

www.portal.inaportnet.com. Dalam portal tersebut 

pengguna bisa mengetahui definisi operasional didalam 

kepelabuhan. Definisi operasional dapat di temui dan di 

gunakan didalam pelayanan Inaportnet Dunia Maritim, 

(2017) yaitu:  

  

1. AP (Agen Pelayaran) adalah badan usaha yang bergerak 

dalam kegiatan kapal atau perusahaan pelayaran  

http://www.portal.inaportnet.com/
http://www.portal.inaportnet.com/
http://www.portal.inaportnet.com/
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2. PBM (Perusahaan Bongkar Muat) badan usaha yang  

bergerak dalam bidang bongkar dan muat  

3. LKK (Laporan Kebarangkatan Kapal) adalah laporan 

rencana keberangkatan kapal, yang disampaikan oleh 

pihak perusahaan pelayaran kepada penyelenggara  

pelabuhan.  

4. PM (Surat Persetujuan kapal Masuk Pelabuhan) 

merupakan surat persetujuan diterbitkan oleh 

Syahbandar berbentuk dokumen elektronik yang 

menerangkan kapal secara administrative telah  

memenuhi persyaratan.  

5. RKBM (Rencana Kegiatan Bongkar Muat) merupakan  

laporan perusahaan bongkar muat kepada penyelenggara 

pelabuhan berupa informasi rencana kegiatan bongkar  

muat.  

6. RPK-RO (Rencana Penambatan Kapal dan Rencana 

Operasi merupakan dokumen yang memiliki infomasi 

lengkap mengenai lokasi muat dan tambat yang di  

ajukan BUP.  

7. PPK (Penetapan  Penyandaran  Kapal)  meupakan  

dokumen yang dilengkapi informasi lokasi tambat kapal 

dan bongkar muat barang yang ditetapkan oleh Kantor  

Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan.  

  

8. SI (Shipping Instruction) perintah pengapalan yang di 

buat oleh eksportir.  
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9. SPK (Surat Perintah Kerja) memiliki isi berupa perintah 

untuk melaksanakan pelayanan kapal yang dikeluarkan  

oleh Badan Usaha Pelabuhan (BUP).  

10. SPOG (Suat Persetujuan Olah Gerak) meupakan  

persetujuan yang diterbitkan oleh Syahbandar dalam 

bentuk dokumen elektronik bahwa kapal secara teknis 

administrative telah memenuhi persyaratan keselamatan 

dan keamanan pelayaran untuk melakukan pergerakan di  

pelabuhan.  

11. LK3 (Laporan Kedatangan dan Keberangkatan Kapal) 

adalah laporan yang disampaikan oleh perusahaan 

pelayaran kepada penyelenggara pelabuhan mengenai 

tanggal tiba dan tanggal berangkat, pelabuhan asal dan  

pelabuhan tujuan, serta data muatan kapal  

12. SPB (Surat  Persetujuan  Berlayar)  adalah  surat  

persetujuan berlayar yang diterbitkan oleh Syahbandar 

dalam bentuk dokumen elektronik bahwa kapal secara  

 teknis  administrative  telah  memenuhi  syarat  

kelaiklautan kapal dan kewajiban lainya unuk berlayar  

meninggalkan pelabuhan.  

13. LAB (Laporan Angkutan Barang) merupakan daftar 

kegiatan bongkat/muat barang diajukan oleh perusahan 

jasa kepada penyelenggara pelabuhan.  

  

15. Warta Kapal merupakan laporan yang disampaikan 

kepada peusahaan angkutan laut, agen kepada 
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penyelenggara pelabuhan dan Syahbandar terkait kapal 

dan muatanya sebelum dan sesudah meninggalkan 

pelabuhan.  

16. Hub Payment adalah pusat kendali tagihan PNBP yang 

disetorkan ke kas negara.  

2.2.2.4. Penggunaan Inaportnet Dalam Pelayanan Clearance Dalam 

 pelaksanaan  penggunan  sistem  pelayanan Inaportnet 

perusahaan harus mempunyai hak aksess masuk sistem 

Inaportnet sehingga pengguna layanan dapat masuk ke 

dalam Inaportnet. karena itu pemakai layanan Inaportnet 

harus terlebih dahulu membuatkan pengaujuan akses 

layanan  

Inaportnet memakai browser di: 

http://inaportnet.dephub.go.id. Kemudian mengajukan 

permohonan dan di konfirmasi oleh aplikasi, pengguna 

layanan melakukan login melalui user, password yang telah 

di tentukan oleh pengguna jasa.  

 

Gambar 2.1. Login sistem Inaportnet  

  

  

http://inaportnet.dephub.go.id/
http://inaportnet.dephub.go.id/
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Portal Inaportnet bagi penggunaan jasa layanan 

meliputi AP, PBM, dan JPT untuk meminta layanan pada 

sistem Inaportnet. Setelah pengguna melakukan login, 

pengguna layanan akan bisa masuk ke beranda dan dapat 

melihat alur layanan terkait kewenangan dari pengguna  

layanan Inapotnet.  

 

Gambar 2.2. Beranda sistem Inaportnet.  

  

Pengguna sistem Inapornet harus berdasarkan sistem dan 

prosedur yang sudah di tetapkan oleh pemerintah dan instansi 

terkait. Dengan sistem prosedur yang sudah dibuat oleh pihak 

instansi diharapkan operator dalam hal ini Syahbandar dan 

pihak jasa dapat menggunakan sistem Inapornet dengan baik  

dan benar sehingga dapat mempermudahkan pekerjaan.  

2.2.3. Clearance  

  

2.2.3.1. Definisi Clearance  

  

Peraturan Menteri Perhubungan Pasal 291 ayat (1)  

Undang-Undang No 17 Tahun 2018, clearance adalah suatu  
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pengawasan yang dilakukan oleh syahbandar terhadap kapal 

untuk memastikan bahwa kapal, awak kapal dan muatan 

sudah memenuhi persyaratan keselamatan dan keamanan 

pelayaran dan wajib memiliki Port Clearance.  

2.2.3.1.1. Clearance in  

  

Clearance in menurut Suyono (2007), 

adalah menyelesaikan semua tugas yang 

berkaitan dengan dokumen kapal kargo dan awak  

kapal saat datang di pelabuhan.  

Sebelum kapal tiba pemilik kapal melakukan 

komunikasi dengan perusahaan agen yang di 

tunjuk untuk pemberitahuan 1-2 hari sebelum 

kedatangan kapal agar pihak agen dapat 

mempersiapkan semua kebutuhan. Letter Of 

Appointment yang di tunjukan kepada 

perusahaan keagenan bermaksud ketika kapal 

maka kapal dapat meminta pada agen yang sudah 

di tunjuk oleh principal. Perusahaan pelayaran 

membuat rencana operasi kedatangan kapal yang  

di ajukan kepada instansi terkait, antara lain:  

1. PT. Pelindo  

2. Karantina Kesehatan  

3. Imigrasi  

4. Bea dan Cukai  

5. Syahbandar  

6. Otoritas Pelabuhan  
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7. Divisi Kepanduan  

8. Kesehatan Pelabuhan  

9. TNI AL dan Polisi Pelabuhan  

Setelah master cable di terima oleh 

perusahaan dari nakhoda mengenai kepastian 

kedatangan kapal. Pihak keagenen akan 

mengajukan permohonan ke pihak instansi 

terkait dengan melampirkan master cable dan 

Letter Of Appointment. Apabila sudah mendapat 

persetujuan dari instansi terkait maka kapal akan 

di ijinkan untuk berlabuh, agen menghubungi  

 pandu  guna  membantu  untuk  nakhoda  

melakukan komunikasi dengan pandu untuk  

melakukan sandar kapal di tempat yang telah di 

tentukan.  

 Dokumen  yang  di  persiapkan  sebelum  

kedatangan kapal:  

1. PKKA  

2. PPKB (Pusat Pelayanan Kapal dan 

Barang)  

3. Memorandum  

4. Letter Of Appointment  

5. Tonnage certificate  

6. Master Cable  

7. ISSC  

8. Ship particular  

9. Crew List  

10. Cargo Manifest  
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2.2.3.1.2. Clearance Out  

  

 Menurut  Bambang  Widiatmoko  (2014)  

clearance out adalah suatu pengoprasian kapal 

yang meninggalkan pelabuhan untuk memastikan 

bahwa kapal, awak kapal dan muatanya memenuhi 

persyaratan dokumentasi teknis dan administrasi, 

keselamatan keamanan dan lingkungan angkutan  

laut.  

Clearance out adalah proses melaut dengan 

kapal, izin pelabuhan atau sertifikat persetujuan 

untuk kapal layar. Sesuai Permenhub No PM 82 

Tahun 2014. Port Clearance adalah dokumen 

pemerintah yang dikeluarkan untuk semua kapal 

yang bepergian ke pelabuhan tujuan. Kapal yang 

akan berlayar wajib memilki Port Clearance 

dikecualikan kapal perang, kapal pemerintah, dan 

dalam rangka kemanusiaan. Pada proses clearance 

out semua sertifikat tidak boleh dalam keadaan 

kadaluarsa yang dapat mengakibatkan 

terhambatnya proses clearance. Berikut adalah 

yang di perlukan dalam proses clearance out, 

memiliki dokumen penunjang seperti Master 

Sailling Declaration, bukti bayar rambu, bukti 
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bayar vessel traffic system, port clearance, 

manifest cargo, port health quarantine clearance.  

2.2.4. Syahbandar  

  

 2.2.4.1  Definisi Syahbandar  

  

Menurut UU 17 tahun 2008 tentang perhubungan 

Syahbandar adalah pegawai atau penjabat pemerintah di 

pelabuhan yang di angkat oleh Menteri dan memiliki 

kewenangan tertinggi untuk memberikan pelayanan dan 

melakukan pengawasan terhadap dipenuhinya ketentuan 

peraturan perundangundangan untuk untuk menjamin 

keselamatan dan keamanan pelayaran.  

2.2.4.2. Tugas Pokok dan Fungsi Syahbandar  

  

Syahbandar menjalankan fungsi pengamanan dan 

perlindungan, termasuk penegakan hukum, pengawasan dan 

penegakan hukum di bidang pelayaran, navigasi, 

kepelabuhanan dan perlindungan laut kepelabuhanan dan 

perlindungan laut di pelabuhan. Didasari fungsi pengawasan 

sebagaimana dimaksud didalam ketentuan Undang-Undang 

di atas, Syahbandar di kelompokan didalam beberapa satuan 

untuk melakukan pengawasan. Sebagaimana tertuang 

Peraturan Menteri Perhubungan KM. 64 Tahun 2010 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja kantor Syahbandar.  

 Tugas  Syahbandar  adalah  melakukan  fungsi  
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keamanan dan keselamatan tersebut di atas diatur pada pasal 

208 Undang-undang pelayaran tahun 2008 Nomor 17  

adalah:  

1. Mengawasi kelaiklautan, keamanan dan keselamatan  

kapal.  

2. Memantau pelayaran regular kapal di perairan pelabuhan 

dan alur pelayaran memantau kegiatan bongkar muat 

pelabuhan di daerah pelabuhan.  

3. Memantau kegiatan penyelamatan dan opeasi bawah air.  

  

4. Memantau kegiatan bongkar muat barang yang berbahaya  

  

5. Mengawasi pencurian bahan bakar di daerah pelabuhan  

  

6. Mengamati aktivitas pemuatan barang  

  

7. Mengawasi pembayaran dan perpanjangan  

  

2.3. Kerangka Pikir  

Menurut (Sugiyono, 2017:60), asumsi bahwa kerangka fikir awal dari 

sebuah model yang telah mencapai titik dimana faktor-faktor teoritis yang 

memunculkan pertanyaan seberapa penting bukti yang telah di definisikan 

sebagai permasalahan. Penyajian kerangka fikir dibuat berbentuk bagan alir 

yang mudah dan diikuti dengan singkatnya penjelasan tekait bagan tersebut.  

  

Hal ini memudahkan penulis untuk memecahkan masalah pokok yang  

terdapat dalam skripsi ini.  
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Penerapan penggunaan Inaportnet dalam pelayanan clearanceoleh 

PT. Indo Dharma Transport di kantor Syahbandar kelas II  

  

 

Gambar 2.3 Kerangka Pikir  

Landasan   Teori     Metode   penelitian   

  
  

  
  

  
  

1. Bagaimana penerapan penggunaan  Inaportnet  dalam   

pelayanan   clearance   oleh   PT.   Indo   Dharma   Transport   

di   kantor Syahbandar kelas   II   Samarinda.   

2. Apa   hambatan   dalam   penerapan   penggunaan   

Inaportnet  dalam pelayanan  clearance  oleh PT. Indo   

Dharma   Transport   di   kantor   Syahbandar   kelas   II   

Samarinda   

3. Apa   upaya   yang   dapat   dilakukan   untuk   

menyelesaikan   hambatan   dalam   penerapan   

Penelitian   

Hasil penelitian dan   

pembahasan   

Simpulan   dan   Saran   





 

 

  

  

BAB V  

PENUTUP  

5.1. Simpulan  

  
Berdasarkan penelitian dan pengolahan data, dilakukan penelitian ini 

yang berdasarkan teori dari Suyono (2007), UU No. 17 Tahun 2008 dan 

Keputusan Peraturan Menteri Perhubungan PM 192, 2015. Berkaitan dengan 

penerapan penggunaan Inaportnet dalam pelayanan clearance oleh PT. Indo 

Dharma Transport di kantor Syahbandar kelas II Samarinda, maka dapat 

disimpulkan bahwa:  

5.1.1. Penerapan penggunaan Inaportnet oleh PT. Indo Dharma Transport 

dalam pelayanan clearance belum bisa di gunakan secara optimal 

karena terdapat hambatan-hambatan dalam penerapanya.  

   5.1.2.  Hambatan yang dihadapi PT. Indo Dharma Transport dalam beberapa 

penggunaan Inaportnet dalam melakukan pelayanan clearance adalah 

dokumen yang kadaluarsa, kurangnya pelatihan dan sosialisasi, 

lemahnya jaringan internet  

5.1.3. Upaya yang dilakukan PT. Indo Dharma Trasnport dalam menangani 

hambatan yang terjadi adalah:  

1. Dengan memperpanjangan sertifikat yang kadaluarsa agar 

padasaat mengunggah sertifikat ke dalam sistem Inaportnet tidak  

terjadi masalah yang dapat menghambat proses clearance.  

2. Diadakanya sosialisasi dan pelatihan agar pengguna jasa layanan 

Inaportnet tidak merasakan  kebingungan  dalam tahapan 

penggunaan layanan Inaportnet.  
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3. Menambah kecepatan internet supaya tidak terjadi masalah yang 

berkaitan dengan jaringan intrnet ketika proses mengunggah data 

dalam sistem Inaportnet.  

5.2. Saran  

  

Berdasarkan beberapa kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut:  

5.2.1. Sebaiknya pihak Kantor Syahbandar dan Otoritas Pelabuhan (KSOP) 

dapat memberikan sosialisasi dan pelatihan secara berkelanjutan 

dalam hal penggunaan suatu sistem yang baru (Inaportnet). Agar 

pihak pengguna jasa dapat memahami dan bisa menggunakan secara 

optimal.  

5.2.2. Sebaiknya staff operasional perusahaan keagenan yang belum 

memahami tentang tahapan penggunaan Inaportnet dalam 

kepengurusan clearance melakukan koodinasi yang lebih intens 

kepada staf operasional yang sudah pernah mengikuti sosialisasi dari 

pihak penyelenggara pelabuhan.  

5.2.3. Sebaiknya perusahaan pelayaran bidang keagenan diharapkan lebih 

siap dalam segala hal teknis maupun non teknis terhadap segala 

perubahan sistem clearance di masa sekarang dan di masa yang akan 

datang.  
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Lampiran 19 

 

Transkrip Wawancara  

 

Hasil wawancara 

Nama : Pak Immanuel Deo Gloory 

Jabatan  : Staff Operasional 

Lokasi : Kantor PT. Indo Dharma Transport Cabang Samarinda 

 

Pembahasan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, yakni: 

1. Menurut bapak, bagaimana tentang perusahaan kita yang sudah 

menerapkan  sistem Inaportnet dalam pelayanan clearance sejauh ini?  

Jawaban: 

Ya sebenarnya ini sistem bagus. Ini kan sistem baru yang tujuannya 

pasti biar pelayanan bisa lebih praktis soalnya udah online semua. 

cuman yaa amanya sesuatu yang baru pasti masih banyak kurangnya. 

Ya belum bisa optimal, yang penting jangan males buat belajar, dan 

sosialisasi dari Syahbandarnya harus di tingkatkan. 

2. Apakah  ada hambatan pak, dalam penerapan sistem Inaportnet di 

kantor PT. Indo Dharma Transport Cabang Samarinda? 

Jawaban: 

Jelas ada suf, hambatan yang bapak rasain waktu kemaren adanya 

dokumen yang mati kan ndak bisa di upload jadi bapak sempet 

bingung sama alurnya Inaportnet. Soalnya dulu waktu pengarahan 

bapak ndak bisa ikut. Ya ndak mungkin semua staff operasional 

berangkat waktu pengarahan kan kalau semua berangkat siapa yang 



 

 

 

mau ngrusin clearance kapal, ya jadi pak Hartadi aja yang ikut 

pengarahan suf. 

3. Bagaimana harapan bapak dengan penggunaan sistem Inaportnet 

dalam pelayanan clearance? 

Jawaban: 

Ya harapanya supaya sistem Inaportnet ini bisa lebih efektif dan 

efisien terus juga dari pihak syahbandar memberikan pelatihan 

lanjutan supaya pihak pengguna layanan Inaportnet bisa memahami 

dan menggunakan dengan baik.



 

 

   Lampiran 20 

 

Transkrip Wawancara  

Hasil wawancara 

Nama : Bapak Hartadi 

Jabatan  : Kepala Staff Operasional 

Lokasi : Kantor PT. Indo Dharma Transport Cabang Samarinda 

 

Pembahasan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, yakni: 

1. Menurut bapak, bagaimana tentang perusahaan kita yang sudah menerapkan  sistem 

Inaportnet dalam pelayanan clearance sejauh ini?  

Jawaban: 

Menurut saya suf Inaportnet ini sistem yang bagus tujuanya juga pasti untuk 

mempermudah kepengurusan clearance. Tapi untuk saya yang sudah berumur 

butuh waktu lebih untuk benar-benar memahami dalam alur penggunaan Inaportnet 

walaupun kemaren saya ikut hadir tpi acara sosialisasi Inaportnet tapi menurut saya 

pihak syahbandar harus melakukan sosialisasi lanjutan agar semua pihak dapat 

memahami secara benar tentang Inaportnet. 

2. Apakah  ada hambatan pak, dalam penerapan sistem Inaportnet di kantor PT. 

Indo Dharma Transport Cabang Samarinda? 

Jawaban: 

Ada suf,, kan sistem Inaportnet berbasis Internet ya hubunganya gak bakalan 

jauh-jauh sama kualitas jaringan internet, sempet kan kemaren waktu ada 

masalah sama jaringan internet ya jadi nunggu, jadi gak bisa upload-upload 

dokumen 

3. Bagaimana harapan bapak dengan penggunaan sistem Inaportnet dalam 

pelayanan clearance? 

Jawaban: 

 Ya harapanya semoga dengan adanya sistem Inaportnet dapat membantu urusan 

perusahaan jadi lebih cepat dalam segala hal kepengurusan kemudian dari kantor 



 

 

 

sendiri bisa menambah kualitas jaringan agar kedepan tidak terjadi masalah lagi 

dengan kualitas jaringan internet.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 21 

 

Transkrip Wawancara 

 

Hasil wawancara dengan: 

 

Nama : Bapak Widodo 

Jabatan : Staff Lalulintas dan Usaha Pelabuhan 

Lokasi   : Kantor Syahbandar Kelas II Samarinda 

Pembahasan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, yakni: 

 

1. Apakah kendala yang terjadi pada penggunaan sistem Inaportnet? 

Jawaban:  

Kendalanya gini suf kita dari pihak kita (KSOP Samarinda) masih kurang dalam 

memberikan pelatihan dan sosialisasi terkait dengan sistem Inaportnet, pelatihan baru 

di lakukan dua kali, hari pertama hanya launching dan yang kedua baru pelatihan 

2. Apakah ada pedoman resmi dari KSOP atau organisasi maritim mengenai SOP 

Penggunaan Inaportnet? 

Jawab:  

Tentunya ada waktu dulu diadakanya pelatihan dan sosialisai,bisa juga lihat  di web 

KSOP Samarinda.” 

3. Menurut bapak lebih nyaman pelayanan menggunakan Inaportnet atau sistem manual? 

Jawab:  

Saya lebih memilih sistem Inaportnet, ketimbang manual, karena  penggunaan sistem 

Inaportnet sangat menjanjikan dan memiliki prospek bagus dalam perihal clearance 

kedepanya.” 

4. Apakah ada saran mengenai penerapan Inaportnet di wilayah KSOP Samarinda? 

Jawab:  

Sistem Inaportnet sudah bagus tetapi kami masih dalam proses  penyesuaian baik 

dari  penyedia jasa maupun pengguna jasa 
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